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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Bahasa sebagaialatuntuk interaksiantarmanusia dalam

masyarakat,memilikisifatsosialyaitupemakaianbahasadigunakan

olehsetiaplapisanmasyarakat(ChaerdanAgustina,2011:02).Bahasa

merupakansalahsatualatyangmemilikifungsisebagaipemersatu

bangsa.Bahasaadalahalatkomunikasiyangseringdigunakanoleh

masyarakat. Karena tanpa bahasa manusia akan mengalami

kebingungan dalam berkomunikasi.Mungkin ada yang keberatan

dengan mengatakan bahwa bahasa bukan satu-satunya alatuntuk

mengadakankomunikasi.Namunsecaraumum bahasamerupakan

satu-satunyakuncisebagaialatuntukberkomunikasiantaramanusia

yangsatudenganmanusiayanglain.

Bahasamerupakansatu-satunyaalatkomunikasibagisetiap

individuuntukmenyampaikanpesanbaiksecaralisanmaupuntulis.

SetiapdaerahdiIndonesiamemilikicirikhastersendiri,haltersebutlah

yangdapatmembedakanantaradaerahyangsatudenganyanglain.

Sehinggatidakheranjikabahasadikatakansebagaisimbol,karenahal

tersebutmenunjukkanicondarikelompokmasyarakattersebut.

Secaraumum bahasadapatdibedakan menjadiduabagian,

yaknibahasalisandantulis.Setiapberkomunikasitentunyamanusia
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melakukankegiatanberbicarasatusamalain.MenurutTarigan(2008:

03), berbicara merupakan suatu keterampilan berbahasa yang

berkembang pada kehidupan anak,yang hanya didahului oleh

keterampilan menyimak,dan pada masa tersebutlah kemampuan

berbicara.Kemampuan berbicara setiap individu atau masyarakat

dapatdinilaidengancaramemahamisetiapucapanatauperkataan

darimasing-masingindividuataumasyarakat.Lebih-lebihmasyarakat

Madura yang memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu dalam

berkomunikasi.

Secara umum masyarakatMadura merupakan masyarakat

yangbilingual,merekasudahterbiasamenggunakanduabahasadalam

kehidupansehari-hari.SepertiBahasaIndonesiayangdigunakandalam

keadaanresmi,baikdisekolah,dikampusdansebagainya.Sedangkan

bahasa daerah (Madura) lebih banyak digunakan pada saat

berkomunikasidengan lingkungan sekitar,dengan teman sebaya,

denganorangtuadansebagainya.

MasyarakatMadura secara umum kurang memperhatikan

tatacara dalam berkomunikasiyang baik dan benar,haltersebut

dikarenakanadanyapengaruhbahasaIbu(B1)yangterbiasadigunakan

oleh masyarakattersebut.Demikian pula yang menyebabkan para

siswa dalam berkomunikasikhususnya dalam kegiatan berdiskusi.

Siswa pada umunya sering mengalamiadanya gangguan dalam

berkomunikasidengan bahasa Indonesia yang baik,dikarenakan
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adanyapengaruhbahasaIbu(B1)yangmempengaruhibahasakedua

(B2).MenurutAnderson dalam (Tarigan,2008:09)mengemukakan

adanya8prinsip(linguistik)dasar,yaitu:bahasaadalahsuatusistem,

bahasaadalahvokal,bahasatersusundarilambang-lambangmana

suka,setiapbahasabersifatunik;bersifatkhas.Bahasaadalahalat

komunikasidanbahasaituberuah-ubah.Perkembangandanperubahan

ituterjadikarenaadanyabeberapafaktoryangmempengaruhi.Siswa

perlubelajargunauntukmengembangkantatacaraberkomunikasinya

denganbaikdanbenar.MenurutDimyantidanMudjiono (2006:18),

belajarmerupakanprosesinternalyangkompleks.Yangterlibatdalam

prosesinternaltersebutadalah seluruh mentalyangmeliputiranah-

ranahkognitif,afektifdanpsikomotorik.

Proses saling mempengaruhiantara bahasa satu dengan

bahasayanglaintidakdapatdihindari.Interferensidianggapsebagai

salahsatufaktorpenyebabkesalahanberbahasadanseringdianggap

sebagaipengacau.Karenadapatmerusaksistem suatubahasa.Salah

satupenyebabterjadinyainterferensiyaitukedwibahasaanpesertatutur,

yangmerupakanpangkalterjadinyainterferensidanberbagaipengaruh

laindaribahasasumber,baikitudaribahasadaerahmaupunbahasa

asing.Halitudisebabkanterjadinyakontakbahasadalam diripenutur

yang dwibahasawan, sehingga dapat menimbulkan interferensi.

MenurutChaer(2004:120),interferensimerupakansalahsatutopik

dalam sosiolinguistikyangterjadisebagaiakibatadanyapenggunaan
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duabahasaataulebihdalam masyarakattuturyangmultilingual.

Interferensiyaitu penyimpangan darinorma-norma bahasa

dalam bahasayang digunakansebagaiakibatpengenalanterhadap

bahasalain(ChaerdanAgustina,2004:120).Interferensimerupakan

gejalaumum dalam sosiolinguistikyang terjadisebagaiakibatdari

kontak bahasa,yaitu penggunaan dua bahasa atau lebih dalam

masyarakattuturyang multilingual.Transferdalam kontak bahasa

dapatterjadidalam semuatataranlinguistik,baikfonologis,morfologis,

sintaksis,semantis,maupunleksikon.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan

interferensibahasaMaduraterhadapbahasaIndonesiapadakegiatan

diskusiyangdilakukanolehsiswakelasVIIIAl-Bajigurdalam melafalkan

kalimatsaatkegiatandiskusi.Adapunalasanselanjutnya,yakniuntuk

mengetahuiapakah bahasa yang digunakan sehari-haridirumah

berpengaruhterhadapprosesdiskusiyangterjadididalam maupundi

luarkelas.

Berdasarkanulasandanpemaparandiatas,makapenelitianini

diberijudul“InterferensiBahasaMaduraTerhadapBahasaIndonesia

dalam Kegiatan DiskusiSiswa Kelas VIIISMP Al-BajigurManding

Sumenep”.

1.2Permasalahan

1.2.1 BatasanMasalah
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Melihat luasnya cakupan masalah, maka peneliti perlu

membatasinya.Pembatasan tersebutdilakukan dengan beberapa

pertimbangan.Adapunbeberapaaspekyangditelitidalam penelitian

inidiantaranyasebagaiberikut.

1.Interferensi leksikal bahasa Madura terhadap bahasa

Indonesiadalam kegiatandiskusisiswakelasVIIISMPAl-

BajigurMandingSumenep.

2.Interferensimorfologibahasa Madura terhadap bahasa

Indonesiadalam kegiatandiskusisiswakelasVIIISMPAl-

BajigurMandingSumenep.

1.3RumusanMasalah

1.3.1 RumusanMasalahUmum

1.BagaimanakahinterferensibahasaMaduraterhadapbahasa

Indonesia dalam kegiatan diskusisiswa kelas VIIISMP Al-

BajigurMandingSumenep?

1.3.2RumusanMasalahKhusus

Berkenaan daribatasan masalah diatas,maka rumusan

penelitianinidirumuskansebagaiberikut:

1.BagaimanakahinterferensileksikalbahasaMaduraterhadap

bahasaIndonesiadalam kegiatandiskusisiswakelasVIII

SMPAl-BajigurMandingSumenep?

2.Bagaimanakah interferensi morfologi bahasa Madura

terhadap bahasaIndonesiadalam kegiatandiskusisiswa
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kelasVIIISMPAl-BajigurMandingSumenep?

1.4TujuanPenelitian

1.4.1 TujuanUmum

1.UntukmendiskripsikaninterferensibahasaMaduraterhadap

bahasaIndonesiadalam kegiatandiskusisiswakelasVIIISMP

Al-BajigurMandingSumenep.

1.4.2TujuanKhusus

Berdasarkanrumusanmasalahdiatas.Makaperluadanya

tujuanyangjelasdaripermasalahantersebut.Olehsebabitu,maka

tujuandaripermasalahantersebutsebagaiberikut,

1.UntukmendiskripsikaninterferensileksikalbahasaMadura

terhadap bahasaIndonesiadalam kegiatandiskusisiswa

kelasVIIISMPAl-BajigurMandingSumenep.

2.Untuk mendiskripsikan interferensi morfologi bahasa

MaduraterhadapbahasaIndonesiadalam kegiatandiskusi

siswakelasVIIISMPAl-BajigurMandingSumenep.

1.5ManfaatPenelitian

1.5.1 ManfaatTeoretis
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Manfaat teoretis daripenelitiaan inidiharapkan

dapatmenjadireferensimengenaipenelitian dibidang

linguistiklainnya,sepertianalisiskesalahanberbahasadan

lebihkhususnyadibidangsosiolinguistikterutamadalam

penelitian interferensi.Selain itu,juga diharapkan dapat

lebih memperkaya pengetahuan kebahasaan tentang

interferensibahasa,yangdalam haliniinterferensibahasa

daerahterhadapbahasaIndonesia.

1.5.2 ManfaatPraktis

1.BagiSiswa

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmenjadi

referensidalam penggunaan bahasa Indonesia yang

baik dan benar. Oleh sebab itu, peneliti akan

memberikan ulasan dan pemaparan mengenai

interferensiyangterjadipadasiswa.Sebabinterferensi

seringdianggapsebagaihalyangbiasaolehsebagian

siswa.Padahaljikadibiarkan,interferensiakan terus

berkembang dan tentunya akan merusak tatanan

kebahasaan.

2.BagiGuru
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Penelitianinimenyajikandataberdasarkandari

hasilkegiatandiskusisiswakelasVIIISMP Al-Bajigur

Manding Sumenep. Sebab setiap guru memiliki

metodologipengajaranyangberbeda.MenurutSaifur

(2012: 16), metodologi pengajaran menawarkan

bermacam-macam metode pengajaran yang didasari

prinsip-prinsip dasar keilmuan. Data tersebut juga

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau

referensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia,

khususnya yang berkenaan dengan permasalahan

interferensi.

3.BagiPeneliti

Adapunmanfaatyangdiharapkanuntukpeneliti

itu sendiriadalah sebagaibentuk atau hasildari

kinerjanya selama proses penggarapan proposal

tersebut.Adapunhallainyangbermanfaatbagipeneliti

adalah rasa puasdan tidakpuas.Maksudnya yakni,

puasmeskipunhasilnyasepertiapa,tidakpuasyakni

dengan apa yang diperoleh,dengan kata lain perlu

adanyakoreksidanpenelitianyangberkelanjutan,agar

tidakcepatmerasapuas.

4.BagiPenelitiSelanjutnya

Penelitian ini juga diharapkan mampu
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memberikan gambaran mengenaimasalah tentang

interferensibahasaMaduraterhadapbahasaIndonesia.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan

motivasi atau dukungan, bahwasanya masalah

interferensitidakhanyaselesaidenganpermasalahan

ini saja. Sehingga diharapkan kepada peneliti

selanjutnyaagarlebihbisamengembangkankembali

penelitian yang berhubungan dengan masalah

interferensi.

1.6DefinisiOperasional

1.Interferensi

Interferensi sendiri muncul akibat adanya pengucapan

kebiasaanyangseringdituturkanolehsiswa.Interferensisering

terjadipadakegiatanresmisepertisalahsatucontohyakni,saat

prosespembelajarandandiskusididalam maupundiluarkelas,

lebihkhususnyaterhadapkalangansiswakelasVIIISMPAl-Bajigur.

Siswamerupakansalahsatupenerusbangsa,namunmasihsering

mengalamiyang namanya interferensibahasa. Haltersebut

dikarenakan siswa masih belum paham dalam menggunakan

bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Hal tersebut

dikarenakan bahasa pertama (B1)yang lebih biasa digunakan

dalam kehidupansehari-hari,dibandingkandenganbahasakedua
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(B2)yanghanyadigunakanpadasaatberadadilingkungansekolah.

2.BahasaMadura

BahasaMaduramerupakanbahasayangdigunakanoleh

masyarakatsukuMadura.BahasaMaduraseringdigunakanoleh

siswadalam kehidupansehari-haridirumahdanlingkungansekitar.

BahasaMadurasebagaibahasapertama(B1)sering dianggap

sebagaipenyebab utama terjadinya interferensibahasa yang

dialamioleh siswa.Namun secaratidaklangsung,tidakdapat

dipungkiridenganlemahnyapenggunaanbahasakedua(B2)oleh

siswajugaberakibatadanyainterferensi.Akibatnyaterjadiyang

namanyakontakbahasa.

3.BahasaIndonesia

BahasaIndonesiadalam penelitianinimerupakanbahasa

yang digunakan oleh siswa dalam kegiatan diskusididalam

maupundiluarkelas.BahasaIndonesiayangmerupakanbahasa

kedua (B2)sering mendapatkan serapan daribahasa daerah

(Madura) yang merupakan bahasa pertama (B1). Sehingga,

menimbulkanadanyainterferensi.

4.Diskusi

Diskusidalam halinimerupakanhasildatayangakanditeliti.

Diskusiyangterjadididalam dandiluarkelastentusajamemiliki
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perbedaanyangsignifikan.Buktinyayangterjadipadasiswakelas

VIIISMP AlBajigur.Jika diskusiberlangsung didalam kelas

tentunyasiswaakan berusahaberbicaramenggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benart,meskipun sering terjadiyang

namanyainteferensibahasaMadurakedalam bahasaIndonesia.

Berbedahalnyaapabilasiswaberdiskusidiluarkelas.Jikadiskusi

berlangsungdiluarkelastentunyaunsurB1akanlebihbanyak

terucapdalam prosesdiskusi.olehsebabitu,penelitimelakukan

penelitiantesebutdenganpenuhsungguh-sungguh.

5.Siswa

Siswamerupakanfokusobjekkajiandalam penelitianini.

Dikarenakansiswayang jugasebagaipenuturmerupakandata

utama dalam proses terjadinya interferensi.Siswa kelas VIII

merupakansekumpulanorangyangcukupmemilikipengetahuan

mengenaiilmubahasa.Tinggalbagaimananantimerekadalam

berkomunikasidalam kegiatandiskusiyangberlangsungdidalam

maupundiluarkelas.

6.SMPAl-BajigurMandingSumenep

SMP Al-BajigurMandingSumenepadalahtempatdimana

penelitianakandilakukan.SMPAl-BajigurMandingSumenepyang

dikenalsebagaisekolahyangberbasiskeagamaan,yangtentunya

harussesuaidenganhasillulusannya.SMP Al-BajigurManding

Sumenepmemilikitigakelasyangberbeda,salahsatunyaadalah
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kelasVIII.Olehsebabitupenelitibermaksuduntukmengetahui

bagaimana cara siswa dalam berbahasa.Sebab siswa yang

menempuhpendidikandiSMP haruscukupmampumenguasai

tatacaraberbahasayangbaikdanbenar.

7.InterferensiLeksikal

Interferensileksikalmerupakan interferensiyang paling

banyak terjadi di kalangan masyarakat, terutama siswa.

Interferensi leksikal sering terjadi diakibatkan oleh adanya

dwibahasawan.Meskipuntidakseratuspersen(100%),pengaruh

daribahasaIbu(B1)danbahasaasingjugamenjadipenyebab

adanyainterferensileksikal.

8.InterferensiMorfologi

Interferensidalam bidang morfologiantara lain,terdapat

dalam pembentukankatadenganafiks.Afiks-afikssuatubahasa

digunakan untuk pembentukan kata dalam bahasa lain.

Penyimpanganstrukturituterjadikontakbahasaantarabahasa

yangsedangdiucapkan(bahasaIndonesia)denganbahasalain

yangjugadikuasainya(bahasadaerahataubahasaasing).


